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ABSTRAK

Revi Syilviana Dewi : Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Game Tournament (TGT) yang Terintegrasi Nilai
Karakter Terhadap Hasil Balajar Fisika Siswa
Kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 2 Sawahlunto

Pendidikan karakter merupakan salah satu usaha untuk membangun
karakter siswa. Salah satu penyebab kurangnya karakter siswa dan rendahnya
hasil belajar fisika siswa di SMA N 2 Sawahlunto adalah kurang tepatnya model
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran Koopertif Tipe Team Game
Tournament (TGT) vyang terintegrasi nilai karakter merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan langkah penyelesaian yang secara eksplisit
dapat dikembangkan di setiap langkah-langkah RPP. Sehingga diharapkan dapat
meningkatkan karakter dan hasil belajar siswa, nilai karakter yang diharapkan
muncul pada siswa saat proses pembelajaran adalah disiplin, kerja keras, tanggung
jawab, komunikatif, dan jujur. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) yang
terintegrasi nilai karakter terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA N 2
Sawahlunto.

Jenis penelitian ini adalah ”Quasi Experimental Research” dengan
rancangan penelitian “randomized control group only design . Populasi penelitian
adalah siswa kelas X1 SMA N 2 Sawahlunto tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 4
kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik “cluster sampling”. Kelas
yang dipilih untuk menjadi sampel adalah kelas XI A1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X1 1A2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data penelitian
berupa tes tertulis untuk ranah kognitif, observasi untuk ranah afektif dan perilaku
karakter. Teknik analisis data penelitian menggunakan uji t untuk ranah kognitif,
sedangkan ranah afektif menggunakan uji t dan grafik, perilaku karakter dianalisis
melalui interpretasi data dalam bentuk grafik secara kualitatif.

Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh data pada ranah kogpnitif,
afektif dan perilaku karakter. Pada ranah kognitif diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen 81,92 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 77,42. Hasil analisis uji t,
diperoleh thiwung = 2,12 dan twape = 1,67 pada taraf nyata 0,05, berarti thiwung berada
di luar daerah penerimaan H,, maka H; diterima. Pada ranah afektif diperoleh
hasil analisi uji t diperoleh thiwng = 3,1 dan twne = 1,67 pada taraf nyata 0,05,
berarti thiwng > taber Yang jatuh di luar daerah penerimaan Ho, jadi hipotesis H;
diterima dan H, ditolak. Pada perilaku karakter dari nilai disiplin, kerja keras,
tanggung jawab, komunikatif, dan jujur diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
berarti dari pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) yang
terintegrasi nilai karakter terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X1 SMA N 2
Sawahlunto.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Melalui pendidikan manusia dapat
mengembangkan diri maupun memberdayakan potensi alam dan lingkungan
untuk kepentingan hidup. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang pesat saat ini sangat menuntut sumber daya manusia yang handal dan
mampu berkompetisi secara global. Oleh sebab itu, diperlukan suatu upaya
yang dapat meningkatkan perkembangan IPTEK, diantaranya dengan
meningkatkan mutu pendidikan.

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Pendidikan Nasional Pasal 11 ayat 1 menyatakan kepada pemerintah pusat
dan pemerintah daerah untuk menjamin terselenggaranya pendidikan bagi
setiap warga negara. Terwujudnya pendidikan yang bermutu membutuhkan
upaya yang terus-menerus untuk meningkatkan pendidikan. Berbagai usaha
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan, seperti
pembaharuan kurikulum. Pendidikan dan pembelajaran yang berdasarkan
kepada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), merupakan contoh
hasil perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembelajaran.

Fisika adalah ilmu yang lahir dari rasa keingintahuan tentang alam,

yaitu berbagai gejala atau fenomena yang dijumpai di alam. Fisika tidak



hanya memiliki peranan penting dalam perkembangan teknologi, tetapi fisika
juga menuntut kita bersikap intelektual dan kemampuan bernalar dalam
pembelajaran. Intelektual yang dimaksud adalah bertindak atas dasar
pemikiran logis, rasional, analitis, cermat, jujur, objektif dan sistematis.
Selain itu, fisika menarik untuk dipelajari karena fenomena yang muncul
sering dialami dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran fisika hendaknya menggunakan metode yang efektif dapat
meningkatkan mutu pendidikan diiringi dengan meningkatnya hasil belajar
siswa.

Dunia pendidikan saat ini cenderung hanya memacu siswa untuk
memiliki kemampuan akademik tinggi tanpa diimbangi pembentukan
karakter yang kuat dan cerdas. Padahal seharusnya pendidikan harus
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara simultan dan
seimbang. Oleh sebab itu, penerapan nilai-nilai karakter dalam proses
pembelajaran menjadi sangat penting.

Pendidikan nilai karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu
yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling) dan
tindakan (action). Melalui pendidikan karakter siswa dilatih untuk
mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-
buruk, mampu merasakannya, dan biasa melakukannya. Pendidikan nilai
karakter bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan

di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau



akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan
standar kompetensi lulusan.

Menurut Idris (2010 : 2) “Pendidikan karakter adalah segala sesuatu

yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta

didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini
mencakup keteladan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara,
cara guru menyampaikan materi, dan berbagai hal terkait lainnya”.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman selama praktek lapangan di
SMA N 2 Sawahlunto, sering di jumpai siswa yang kurang memperhatikan
gurunya ketika menerangkan pelajaran, tidak itu saja perilaku siswa di SMA
N 2 Sawahlunto itu kurang memperlihatkan perilaku karakter, seperti siswa
tidak disiplin dalam mengerjakan tugasnya, jika mendapat soal yang sulit
tidak mau lagi mengerjakannya, ketika ada ujian siswa lebih suka mencontek
jawaban dari temannya, siswa tidak suka mengeluarkan pendapatnya ketika
ada soal yang tidak mengerti, siswa disitu lebih suka diam apabila tidak
mengerti selama pembelajaran berlangsung .

Hal itu dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya karena
selama pembelajaran berlangsung guru lebih sering melakukan ceramah yang
cenderung teoritis dan waktu pembelajaran yang singkat sehingga membuat
siswa tidak mau berusaha semaksimal mungkin. Di samping, kecenderungan
guru memberikan porsi pengetahuan (kognitif) yang sangat besar dan
melupakan pengembangan sikap / perilaku (afektif dan psikomotor) dalam
pembelajaran. Akibatnya, pengembangan sikap dan perilaku karakter tidak

terlihat sebagai contoh ketika membuat latihan siswa lebih suka mencari

jawaban dari temannya dengan berjalan-jalan di dalam kelas. Hal ini



mencerminkan siswa yang kurang memiliki sikap disiplin yang baik selama
pembelajaran berlangsung.

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada sebuah kelas XI di
SMA N 2 Sawahlunto yang menggambarkan bahwa keingintahuan siswa
yang masih rendah. Kondisi ini akan berdampak terhadap hasil belajar fisika
siswa. Sebagai contoh berdasarkan survey peneliti di SMA N 2 Sawahlunto,
ternyata nilai rata-rata Ujian Akhir Sekolah (UAS) Fisika kelas XI tahun
pelajaran 2012/2013 masih rendah seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Akhir Sekolah Fisika Siswa Kelas XI
SMAN 2 Sawahlunto

No Kelas Rata-Rata
1 XI1A1 63,7
2 XI1A2 66,8
3 XI 1A3 63,1
4 X1 1A4 61,8

(Sumber: Guru Fisika kelas X1 SMAN 2 Sawahlunto)

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kualitas pembelajaran
Fisika masih terlihat rendah, belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan oleh guru SMA N 2 Sawahlunto yaitu 75,00 untuk
Fisika. Hasil belajar yang rendah tersebut disebabkan oleh kurang tepatnya
guru dalam memilih model yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan kita guru harus bisa
memikirkan model pembelajaran apa yang tepat untuk membantu tercapainya
tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament
(TGT) yang terintegrasi nilai karakter dapat membantu mengembangkan

karakter siswa. Salah satu keuntungan model pembelajaran ini adalah siswa



dapat berpatisipasi secara aktif, karena pembelajaran sebelumnya siswa lebih
cenderung pasif saat belajar ini dikarenakan siswa hanya menunggu
penjelasan dari guru saja dan tidak mau berusaha.

Pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) yang
terintegrasi  nilai karakter ini cocok dikembangkan melalui proses
pembelajaran Fisika agar pembentukan karakter dapat tercapai yaitu nilai
disiplin, kerja keras, tanggung jawab, komunikatif, dan jujur yang semua nilai
itu ada di setiap langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Team Game
Tournament (TGT). Melalui RPP guru dapat menyisipkan nilai karakter di
dalam setiap langkah-langkah pembelajaran yang direncanakannya. Karakter
yang dikembangkan ditulis secara eksplisit pada setiap langkah-langkah di
dalam RPP, dengan demikian proses pembelajaran tidak hanya menonjolkan
kognitif saja tetapi juga afektif. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Game Tournament (TGT) yang Terintegrasi Nilai Karakter Terhadap

Hasil Belajar Siswa Kelas XI lImu Alam SMA Negeri 2 Sawahlunto”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat
dirumuskan sebagai berikut : “Apakah Terdapat Pengaruh Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) yang Terintegrasi Nilai
Karakter Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI llmu Alam SMA

Negeri 2 Sawahlunto?”.



C. Batasan Masalah
Mengingat adanya berbagai keterbatasan yang dimiliki peneliti dan
agar penelitian ini terarah dibatasi dengan hal-hal berikut:

1. Materi pelajaran yang diberikan sesuai dengan materi yang tercantum
pada KTSP kelas XI semester 11 adalah Keseimbangan Benda Tegar dan
Dinamika Rotasi (20 JP). Kompetensi Dasar adalah: Memformulasikan
hubungan antara konsep Torsi, Momentum Sudut, dan Momen Inersia,
berdasarkan hukum Il Newton serta penerapannya dalam masalah benda
tegar.

2. Hasil belajar yang diteliti adalah ranah kognitif dan afektif.

3. Karakter yang diharapkan adalah disiplin, kerja keras, tanggung jawab,

komunikatif, dan jujur.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Team Game
Tournament (TGT) yang terintegrasi nilai karakter terhadap hasil belajar

fisika siswa kelas XI llmu Alam SMA Negeri 2 Sawahlunto.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian adalah :
1. Bagi siswa, untuk meningkatkan motivasi, sikap positif, aktivitas,

kemandirian dan hasil pembelajaran pada pelajaran fisika.



2. Bagi guru fisika, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model dan
langkah-langkah pembelajaran yang tepat, agar siswa dapat memahami
konsep fisika dengan baik.

3. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan
mutu pendidikan.

4. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri
dalam bidang penelitian, persiapan dan pengalaman sebagai calon
pendidik dan sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana pendidikan

Fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP.
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A. Pembelajaran Fisika Menurut KTSP

Kurikulum tingkat satuan pendidikan menurut Muslich (2009: 48)
harus mengikuti prinsip khas edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pada
kegiatan aktif siswa (student centered learning) dalam membangun makna
atau pemahaman. Student centered learning membutuhkan kebiasaan untuk
belajar secara mendalam. Dalam proses pembelajaran guru perlu memberikan
dorongan kepada setiap siswa menggunakan otoritas atau haknya dalam
membangun gagasan. Tanggung jawab belajar tetap berada pada diri siswa,
dan guru hanya bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang
mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab siswa untuk belajar secara
berkelanjutan.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan penyempurnaan dari
kurikulum 2004. SNP Pasal 1 ayat 15 menjelaskan bahwa kurikulum tingkat
satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP
dipercayakan pada setiap tingkat satuan pendidikan dengan memperhatikan
dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Menurut Muslich (2009: 18) dikembangkan berdasarkan prinsip-

prinsip berikut:



a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya.

Beragam dan terpadu.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

Menyeluruh dan berkesinambungan.

Belajar sepanjang hayat.

Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.

oo

Q@ —+oa

KTSP merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang
memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan, dan kebutuhan
masing-masing. Otonomi dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran
merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dan staf
sekolah, menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok terkait, dan
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan, Kkhususnya
kurikulum.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa KTSP bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sekolah, warga sekolah serta masyarakat pengembang
kurikulum. Seiring dengan itu pendidik dan peserta didik juga ikut
berkembang. Pembelajaran adalah pengembangan pengetahuan keterampilan
sikap pada saat individu berinteraksi dengan informasi dan lingkungan.
Didalam pembelajaran, siswa dipandang sebagai titik sentral. Guru harus
dapat mengusahakan sistem pengajaran sedemikian rupa seperti pemilihan
pendekatan yang tepat, metode yang sesuai dan lain sebagainya, sehingga
dalam pembelajaran siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal

dengan hasil yang maksimal.



10

Fisika sebagai salah satu ilmu yang mempelajari fenomena alam dapat
memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras dengan
alam. Pembelajaran fisika dilaksanakan untuk menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah (jujur,
objektif, terbuka, ulet dan kritis) serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek
penting kecakapan hidup.

Mata pelajaran fisika sangat penting untuk diajarkan, seperti yang
dimuat dalam Depdiknas (2006: 443) pada tingkat SMA/MA vyaitu:

Fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran

tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain memberikan

bekal ilmu pada peserta didik, mata pelajaran fisika dimaksudkan
sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang
berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, mata pelajaran fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih

khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan

sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang

pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan
teknologi.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran fisika
sangat penting diajarkan karena selain dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir siswa, pembelajaran fisika juga memberikan pengetahuan dan
kemampuan yang menjadi syarat untuk memasuki jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar
yang dijabarkan dalam indikator. Menurut BSNP (2007: 6), pelaksanaan
pembelajaran meliputi:

Kegiatan pembelajaran mata pelajaran fisika dilakukan melalui

kegiatan keterampilan proses meliputi eksplorasi (mencari informasi
secara luas melalui berbagai sumber), elaborasi (menggali informasi
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secara lebih mendalam) serta konfirmasi (memberikan umpan balik
dan pengetahuan). Setiap kegiatan pembelajaran bertujuan untuk
mencapai kompetensi dasar yang dijabarkan dalam indikator dengan
intensitas pencapaian kompetensi yang beragam.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa
pembelajaran fisika memiliki karakteristik yang menuntut penguasaan konsep
secara komprehensif melalui berbagai aktivitas ilmiah.

KTSP yang dilaksanakan tiap satuan pendidikan tetap mengikuti
aturan standar proses yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) dalam Permendiknas No 41 Tahun 2007. Pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup dalam BSNP
(2007: 6).

a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian siswa untuk berpatisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai KD vyang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.

c. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam
bentuk rangkuman atau simpulan, penilaian atau refleksi, umpan
balik, dan tindak lanjut.
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Berdasarkan Permendiknas No 41 Tahun 2007, pelaksanaan

pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang telah disusun oleh guru.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup. Kegiatan inti meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan

konfirmasi yang dilakukan secara menyenangkan dan memotivasi siswa untuk

berpartisipasi secara aktif.

Menurut Depdiknas (2006: 443), yang menjadi tujuan mata pelajaran

fisika berdasarkan KTSP adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Membentuk sikap positif terhadap fisika dengaan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa.

Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerja sama dengan orang lain.

Mengembangkan penggalaman untuk dapat merumuskan,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang
dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara
lisan dan tertulis.

Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai
keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran fisika

dapat membentuk sikap positif, meningkatkan pengetahuan, memupuk sikap

ilmiah, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut.
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KTSP mengharapkan pembelajaran fisika mencakup interaksi dan
komunikasi yang lebih baik antara guru dan siswa, agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Proses pembelajaran fisika yang efektif dan
efisien bisa terealisasi dengan baik jika guru menggunakan strategi dan

model yang tepat, sehingga hasil belajar yang dicapai siswa dapat maksimal.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT)
Guru dalam proses pembelajaran tidak harus terpaku dengan
menggunakan satu model. Guru sebaiknya menggunakan model yang
bervariasi agar jalannya pembelajaran tidak membosankan tetapi menarik.
Oleh karena itu, seorang guru harus kompeten dalam memilih suatu model
pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif
atau cooperative learning mengacu pada pengajaran di mana siswa bekerja
bersama dalam kelompok kecil yang saling membantu dalam belajar.
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
menuntut siswa bekerja sama dalam kelompok kecil. Siswa dalam
pembelajaran ini diharapkan bekerja sama dan saling membantu dalam
kelompoknya untuk mempelajari suatu materi yang diberikan guru. Suatu
model pembelajaran kooperatif memilki langkah-langkah tertentu. Menurut
Ibrahim (2001: 10) langkah-langkah pembelajaran kooperatif sebagai berikut:
1) Fase — 1, guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.
2) Fase — 2 , guru menyajikan informasi pada siswa dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
3) Fase — 3 , guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok —

kelompok belajar.
4) Fase — 4, guru membimbing kelompok bekerja dan belajar.
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5) Fase — 5, guru mengevaluasi siswa.
6) Fase — 6, guru memberikan penghargaan terhadap hasil belajar
individu dan kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT)
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan
olen DeVries dan Slavin. Model pembelajaran tipe TGT mudah untuk
diterapkan karena tidak memerlukan ruangan dan peralatan khusus. Dalam
proses pembelajaran tipe TGT melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus
ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan reinforcement. Pada permainan ini siswa
memainkan permainan dengan anggota tim lain untuk memperoleh tambahan
point untuk tim mereka.

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih
rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, Kketelitian, kerja sama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Menurut Slavin (2005) ada 5
komponen utama dalam TGT yaitu:

a) Penyajian kelas

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian

kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan

ceramabh, diskusi yang dipimpin guru.
b) Kelompok (team)

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang

anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan

rasa atau etnik.
c) Game

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk

menguji pengetahuan yang di dapat siswa dari penyajian kelas dan

belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan sederhana bernomor.



d)

model

1.
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Tournament

Biasanya turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit
setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah
mengerjakan lembar kerja.Turnamen pertama guru dikelompokkan
pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja Il dan seterusnya.

Team recognize (penghargaan kelompok)

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, masing-
masing team akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-rata
skor memenuhi kriteria yang ditentukan. Team mendapat julukan
“Super Team” jika rata-rata skor 45 atau lebih, “ GreatTeam” apabila
rata-rata mencapai 40-45 dan “Good Team” apabila rata-rata 30-40.

Menurut Slavin (2005), untuk melaksanakan penbelajaran dengan
TGT, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

Mengajar (teach)

Mempresentasikan atau menyajikan materi, menyampaikan tujuan,
tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan siswa, dan memberikan
motivasi.

Belajar kelompok (team study)

Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri atas 5 sampai 6 orang
dengan kemampuan akademik, jenis kelamin, dan ras / suku yang
berbeda. Setelah guru menginformasikan materi, dan tujuan
pembelajaran, kelompok berdiskusi dengan menggunakn LKS. Dalam
kelompok terjadi diskusi untuk memecahkan masalah bersama, saling
memberikan jawaban dan mengoreksi jika ada anggota kelompok
yang salah dalam menjawab.

Permainan (game tournament)

Permainan diikuti oleh anggota kelompok dari masing-masing
kelompok yang berbeda. Tujuan dari permainan ini adalah untuk
mengetahui apakah semua anggota kelompok telah menguasai materi,
dimana pertanyaan-pertanyaan yang diberikan berhubungan dengan
materi yang telah didiskusikan dalam kegiatan kelompok.
Penghargaan kelompok (team recognize)

Pemberian penghargaan (reward) berdasarkan pada rerata poin yang
diperoleh oleh kelompok dari permainan. Lembar penghargaan
dicetak dalam kertas HVS, dimana penghargaan ini akan diberikan
kepada tim yang memenuhi kategori rerata poin.

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Game and Tournament

menuntut siswa bekerja sama untuk menjadi kelompok yang terbaik.
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Pelaksanaannya TGT menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada diskusi

dalam kelompok.

. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Istilah karakter sering dihubungkan dengan istilah etika, akhlak, atau
nilai yang berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi positif. Karakter
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) merupakan sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain. Menurut Thomas Lickona (2011), pendidikan yang berhubungan dengan
karakter dan moral bukanlah hal yang baru, bahkan sama tuanya dengan
pendidikan itu sendiri. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman
nilai-nilai perilaku (karakter) kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan
kamil.

Pada saat ini, pemerintah sedang menerapkan nilai-nilai karakter
selama pembelajaran berlangsung di sekolah. Guru dituntut untuk bisa
menerapkan nilai karakter dalam proses pembelajaran. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 3 yang merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang harus digunakan untuk mengembangkan pendidikan nasional di

Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan:
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“Pendidikan  nasional berfungsi untuk mengembangkan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan dapat

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Berdasarkan undang-undang tersebut tujuan pendidikan tidak hanya
mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga membentuk dan membina watak
dan karakter peserta didik. Melalui pendidikan, diharapkan peserta didik tidak
hanya cerdas dari segi intelektual tetapi juga cerdas secara emosional yang
mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan
masyarakat. Karakter merupakan akhlak atau moral yang dibangun
berdasarkan nilai-nilai kebajikan. Saat ini terjadi degradasi nilai di kalangan
generasi muda Khususnya siswa-siswa sekolah. Meskipun mereka adalah
orang-orang terpelajar dan kalangan terdidik, namun secara umum mereka
dinilai memiliki sikap, mental, dan perilaku yang kurang memuaskan.

Dalam buku pedoman pelaksanaan pendidikan karakter tahun anggaran
2011 disebutkan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semua dijiwai oleh iman
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila.

Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar agar

berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik ; (2) memperkuat dan

membangun perilaku bangsa yang multikultur ; (3) meningkatkan peradaban
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bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Satuan pendidikan sebenarnya

selama ini sudah mengembangkan dan melaksanaan nilai-nilai pembentuk

karakter melalui program operasional satuan pendidikan masing-masing.

Menurut Tim Kemendiknas (2010) disebutkan bahwa dalam rangka lebih

memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter telah terindentifikasi 18 nilai

yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan

nasional, yaitu:

a.

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas,serta menyelesaikan
tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.
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j. Semangat Kebangsaan
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

k. Cinta Tanah Air
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

I.  Menghargai Prestasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

m. Bersahabat/ Komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain.

n. Cinta Damai
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran dirinya.

0. Gemar Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

p. Peduli Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

g. Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

r. Tanggung-jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan
Yang Maha Esa.

Berdasarkan nilai-nilai karakter yang dijelaskan di atas, nilai karakter yang
cocok dikembangkan melalui proses pembelajaran fisika dengan
menggunakan model Team Game Tournament agar pembentukan karakter
dapat tercapai adalah disiplin, kerja keras, tanggung jawab, komunikatif, dan

jujur.
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Nilai disiplin dapat Kkita lihat pada saat siswa teratur dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dan siswa dapat menyelesaikan
tugas yang dikerjakan tepat pada waktunya. Nilai kerja keras dapat dilihat
pada saat berusaha dengan kelompok mereka menyelesaikan soal dan jika
mendapatkan soal yang sulit tidak mudah putus asa. Nilai komunikatif dapat
kita perhatikan pada saat siswa senang berbicara, berdiskusi, dan bekerja sama
dengan orang lain. Nilai tanggung jawab dapat kita lihat pada saat siswa
menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. Nilai kejujuran dapat diterapkan

ketika siswa disuruh untuk membuat poin jawaban di depan kelas.

. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) yang
Terintegrasi Nilai Karakter

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT)
dengan pendidikan karakter merupakan model pembelajaran yang melibatkan
peran siswa, mengandung unsur permainan dan reinforcement dengan
memasukkan nilai karakter kepada siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajarannya melibatkan pendidikan karakter untuk
mencapai karakteristik para siswa, agar berjalan lancar diperlukan sesuatu
sistematis yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu guru harus
berpedoman pada RPP yang dibuat. Sebagaimana kita ketahui, RPP
merupakan gambaran umum yang akan dilakukan oleh guru di dalam
pembelajaran. RPP juga membantu mengantisipasi masalah-masalah yang

timbul dalam pembelajaran.
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Pemilihan model pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi
peserta didik dan dapat menunjang terbentuknya nilai karakter peserta didik.
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat menunjang terbentuknya nilai karakter peserta didik.
Contoh: disiplin, kerja keras, tanggung jawab, jujur, dan komunikatif.
Kegiatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam TGT yaitu seperti : guru
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran, mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai, dan
menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

Ada sejumlah cara yang dapat dilakukan untuk mengenalkan nilai,
membangun kepedulian akan nilai, dan membantu internalisasi nilai atau
karakter. Berikut adalah beberapa contoh yang dapat dilakukan dalam
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (2010).

1. Guru datang tepat waktu (contoh nilai yang ditanamkan: disiplin)

2. Berdoa sebelum membuka pelajaran (contoh nilai yang ditanamkan:
religius)

3. Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: disiplin)

4. Siswa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain
(contoh nilai yang ditanamkan: komunikatif/ bersahabat)

5. Siswa menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu (contoh nilai
yang ditanamkan: tanggung jawab dan disiplin)

6. Siswa disuruh oleh guru untuk membuat poin jawaban di depan kelas
(contoh nilai yang ditanamkan: kejujuran)

Pada kegiatan ini aktivitas pembelajaran dapat dimodifikasi

sedemikian rupa sehingga guru bisa memasukan nilai karakter kepada siswa.

Proses modifikasi tetap tidak boleh menyimpang dari tujuan pembelajaran.
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Pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT proses pembelajaran tidak
terlalu banyak modifikasi, karena melalui aturan-aturan TGT guru telah dapat
menyisipkan nilai karakter.

Pada penelitian ini, nilai yang dilihat pada proses pembelajaran adalah
disiplin, kerja keras, tanggung jawab, komunikatif dan jujur. Untuk melihat
nilai itu sudah diterapkan dengan cara membuat indikator ketercapaian

penilaian pendidikan karakter sebagaimana yang di contohkan di atas.

. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku karena adanya usaha
belajar. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi tiga ranah yaitu ranah
kognitif, afektif, dan ranah psikomotor. Bloom yang dikutip Nana (2002 : 22-
23) menyatakan bahwa :
Hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah kognitif, afekif, dan
ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam ranah yakni: pengetahuan dan
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima ranah yakni
penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan

internalisasi. Ranah psikmotor berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak.

1. Ranah Koginitif
Kawasan kognitif menurut Bloom dalam Gulo (2002 :57) terdiri
dari enam kawasan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Keenam kawasan kognitif itu dijelaskan sebagai
berikut :

a. Pengetahuan, yaitu kemampuan yang yang paling rendah tetapi
paling dasar dalam kawasan kognitif. Kemampuan untuk
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mengetahui ialah kemampuan untuk mengenal atau mengingat
kembali suatu objek, ide, prosedur, prinsip atau teori yang pernah
ditemukan dalam pengalaman tanpa memanipulasikannya dalam
bentuk atau simbol lain.

b. Pemahaman, yaitu kemampuan memahami dapat juga disebut
dengan istilah mengerti. Kegiatan yang diperlukan untuk bisa
sampai pada tujuan ini ialah kegiatan mental intelektual yang
mengorganisasikan materi yang telah ketahui. Temuan-temuan
yang didapat dari mengetahui seperti defenisi, informasi, peristiwa,
fakta, disusun kembali dalam struktur kognitif ynag ada.
Kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam pemahaman ini
yaitu translasi, interpretasi, dan oksplorasi.

c. Penerapan, yaitu kemampuan untuk menggunakan konsep, prinsip,
prosedur atau teori untuk tertentu pada situasi tertentu. Jika
seseorang berhadapkan dengan suatu masalah kongkret, maka ia
pertama-tama menyelidiki unsur-unsur yang ada di dalam masalah
yang dihadapi, menggolong-golongkannya, dan memilih (pada
tahap pemahaman) untuk mencoba menyelesaikan.

d. Analisis, yaitu kemampuan untuk menguraikan suatu bahan
(fenomena atau bahan pelajaran) ke dalam unsur-unsurnya,
kemudian menghubung-hubungkannya bagian dengan cara mana ia
disusun dan diorganisasikan.

e. Sintesis, yaitu kemampuan untuk mengumpulkan dan
mengorganisasikan semua unsur atau bagian, sehingga membentuk
satu keseluruhan secara utuh. Kemampuan ini menampilkan
pikiran secara orisinil dan inovatif.

f. Evaluasi, yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan,
menyatakan pendapat atau memberi penilaian berdasarkan kriteria-
Kriteria tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif.

Berdasarkan kutipan di atas, bahwa hasil belajar ranah kognitif ditentukan
atas enam aspek. Yaitu, pengetahuan/ingatan yang mencakup atas ingatan
akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan.
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari
bahan yang dipelajari. Penerapan mencakup kemampuan untuk
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus yang
kongkret dan baru. Analisis mencakup kemampuan untuk merinci suatu

kesatuan kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau
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organisasinya dapat dipahami dengan baik. Sintetis mencakup kemampuan
untuk membentuk suatu kesatuan atau pola baru. Evaluasi mencakup
kemampuan membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa

hal.

. Ranah Afektif

Menurut Taksonomi Bloom dalam Gulo (2002: 66-68) kategori
ranah afektif yaitu:

a. Sikap mau menerima (receiving) dengan indikator mau
menghadiri, mendengarkan, sopan, menaruh perhatian dan tidak
mengganggu.

b. Sikap mau menanggapi (responding) dengan indikator mau
mengikuti peraturan, memberi pendapat, mau bertanya, menjawab
pertanyaan, menunjukan rasa senang, mau mencatat dan mau
berdialog.

c. Sikap mau menghargai (valuing) dengan indikator menunjukan
adanya perhatian yang dalam, ikut mengusulkan, mau mempelajari
dengan sunguh-sunguh, menunjukan sikap yakin dan mau bekerja
sama.

d. Sikap mau melibatkan diri dalam sistem nilai (organizing) dengan
indikator mau melibatkan diri secara aktif dalam kelompok, mau
menerima tanggung jawab, dan mau mengorbankan waktu, tenaga,
pikiran untuk sesuatu yang diyakini.

e. Karakteristik dari sistem nilai (characterization by value) dengan
indikator mau melaksanakan sesuatu dengan apa yang diyakininya,
menunjukan ketekunan, ketelitian dan kedisplinan.

Berdasarkan kutipan di atas, bahwa hasil belajar ranah afektif ditentukan
atas lima aspek, untuk tingkat receiving (penerimaan) meliputi:
mendengarkan, menaruh perhatian dan tidak mengganggu . Untuk tingkat
responding (menanggapi) meliputi: mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, dan mau mencatat. Untuk tingkat valuing (penanaman nilai)

meliputi: mau bekerja sama, menghargai pendapat, dan memperhatikan

yang mendalam. Untuk tingkat organization (pengorganisasian) meliputi:
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dapat berkomunikasi, menerima tanggung jawab, dan mempertahankan
pendapat. Untuk tingkat characterization (karakterisasi) meliputi: disiplin,
serius mengerjakan soal, dan bertanggung jawab.

3. Ranah Psikomotor

Hasil belajar pada ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan
siswa. Penilaian ranah psikomotor dapat dilakukan pada saat pelaksanaan
praktikum di laboratorium. Bentuk penilaiannya menggunakan rubrik
penskoran yang ranah penilaiannya disesuaikan dengan karakteristik materi
pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dinyatakan bahwa proses penilaian hasil
belajar meliputi pengumpulan bukti untuk menunjukkan pencapaian hasil
belajar siswa untuk ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Pada
penelitian ini, hasil belajar yang diteliti meliputi ranah kognitif dan ranah
afektif saja
. Kerangka Pikir

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
proses pembelajaran harus dapat melibatkan siswa secara aktif dengan
didampingi guru sebagai fasilitator dan motivatornya. Dalam proses
pembelajaran guru dapat menggunakan metode pengajaran yang sesuai
dengan satuan pendidikannya untuk mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Penerapan model pembelajaran tipe Team Game Tournament
(TGT) diharapkan siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran dan guru dapat

menjalankan perannya sesuai dengan tuntutan KTSP. Cara ini diharapkan
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hasil belajar fisika siswa akan lebih meningkat. Secara diagram kerangka

berfikir dapat dilihat pada Gambar I berikut.

KTSP

A 4
Proses Pembelajaran Kooperatif
Siswa "| Tipe TGT yang Terintegrasi Nilai
Karakter

A

Guru

Hasil Belajar

Gambar 1. Kerangka Pikir

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritis dengan kerangka berpikir dapat dirumuskan
hipotesis kerja dari penelitian ini. Sebagai hipotesis kerja (Hi) penelitian yaitu:
terdapat pengaruh yang berarti dari pembelajaran kooperatif tipe Team Game
Tournament (TGT) yang terintegrasi nilai karakter terhadap hasil belajar fisika

kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 2 Sawahlunto.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis dan pembahasan terhadap masalah dalam
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif untuk kelas eksperimen adalah
81,92 dan kelas kontrol adalah 77,42. Hasil belajar siswa ada ranah afektif
untuk kelas eksperimen adalah 69,50 dan kelas kontrol adalah 62,58. Hasil
perilaku karakter siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol sehingga terdapat pengaruh yang berarti dari pembelajaran
kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) yang terintegrasi nilai
karakter terhadap hasil belajar siswa kelas XI IlImu Alam SMA N 2

Sawahlunto.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka disarankan:

1. Pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) yang
terintegrasi nilai karakter dapat dijadikan sebagai salah satu alternative
dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada
ranah kognitif, afektif, dan perilaku karakter.

2. Sebelum menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament
(TGT) yang terintegrasi nilai karakter sebaiknya dijelaskan dulu secara rinci
langkah-langkahnya kepada siswa. Hal ini agar pada saat pelaksanaannya
siswa tidak ragu dan proses pembelajaran jadi lebih lancar.

3. Penelitian ini masih terbatas pada materi keseimbangan benda tegar dan
dinamika rotasi,diharapkan ada penelitian lanjutan untuk materi lain dalam

ruang lingkup yang lebih luas.
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